
BAB III

II{ETODE PENELITIAN

3.I. Desair Penelitian

Desain penelitian ini berupa studi empiris yang menggunakan uji t

untuk dapat menyimpulkan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif karena penelitian ini hanya

menggambarkan dan mcngambil kesimpulan secara umum.

3.2. Definisi Operasional Variabel

Suatu pernyataan yang dapat menggantikan atau memberikan makna

untuk suatu istilah atau konsep tertentu sehingga tidak salah dimengerti,

segala sesuatu yang dapat didefinisikan.

Dalam penulisan skripsi ini variabel yang diamati adalah :

1. Ratio Keuangan

Alat analisa yang dapat menjelaskan atau mernberi gambaran kepada

penganaiisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan

suatu perusahaan yang diwujudkan dalam ratio likuiditas, aktivitas.

Ieverage, dan ratio prEfitabilitas untuk periode pengamatan 19g9 - 2005.

2. Kinega Perusahaan

Adalah kondisi keuangan perusahaan yang dinilai keadaan di masa lalu,

saat ini dan kemungkinannya di masa depan dengan mernperhatikan

iaporan keuangan vangaaa di dalam perusahaan (neraca, iaba rugi)
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3.3. Itlcntifi kasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Xr : Kineria Keuangan Setrelum Melakukan Akuisisi

X2 : Kinerj a Keuangan Sesudah Melakukan Akuisisi

3.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif (berbentuk uraian),

data kuantitatif (berbentuk angka), sedangkan sumber datanya aclalah

sekunder yaitu data yang diperoleh dari pasar modal yang berupa neraca dan

Iaporan laba rugi.

3.5. Progedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Observasi

Yaitu proses pengumpulan <Iata dengan cara terjun langsung ke tempat

penelitian dengan mengumpulkan data yang terdiri ,Jari neraca clan

laporan laba rugi sebelum dan sesudah melakukan akuisisi pada

PT. Gudang Gararn Tbk. surabaya untuk gamharan obyek penelitian

yang diperoleh diBES.

2. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan wawancara langsung

dengan bagian yang terkait atau orang yang diberi rvewenang untuk

rnenjarvab sesuai dengan tujuan penelitian ini.



3I

3.6. Teknik Analisis Data

Dalam melakul,.an analisis untuk menguji hipotesis ini langkah yang

diambil adalal sebagai berikut :

a. Menilai Sebelum melakukan Akuisisi (1999 - 2001) dan Sesudah

melakukan Akuisisi (2003 - 2005).

Kinerja Keuangan melalui ratio keuangan :

l. Itatio Likuiditas

a. Current ratio
Aktiva iancar

Hutang Iancar

b, Cash ratio
Kas + Efek

Hutarrg lancar

Quick ratio _ Akiva lancar - persediaan

Hutang lancar
c

l. Ilatio ,Aktivitas

a. Fixed asset turnover

b. lnventory tumover
Harga pokok penj ualan

Persediaan

c. Total asset tum over : Penjualan

Total asset

3. Ratio Leverage

a. Debt ratio
h utan

Total aktiva

b. Debt to equity ratio
Tota! hutang

Total modal sendiri

c. Time interest eamed ,utio : EBIT
Pembayaran bunga

Tota

Pcnj ualan

Aktiva terap
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4. Ratio Profitabilitas

a. Net profit margin
Laba setelah pajak (EA

Penjualan

b. Return on investment _ EAT
Totalaktiva

c. Return on equity
EAT 

-
Modalsendiri

b. Setelah dikeahui kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah

melakukan akuisisi maka diukur dengan menggunakan uji t. Tujuan

pengujian ini adalah untuk rnengetahui rata-rata tingkat kine{a setelah

dilaksanakannya akuisisi. Adapun mmus yang digunakan adalah :

Sn
E(D - i2

n*l

t

Dimana:

D : Selisih kineqa sebelum dan sesudah Akuisisi

D : Mean clari rata-rata D

So - Standart deviasi dari harga-harga D

n : Banyaknya data

c. Setelah nilai t hitung diketahui maka dibandingkan dengan nilai t tabel

dengan menggunakan a : 5o/o

D
S J;l)



Rumusan hipotesis

Ho: Xr : Xz Yang artinya tidak ada perhedaan yang signilikan

antara kinerja sebelum dan sesudah melakukan

akuisisi.

FIi - X r *Xz Yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara

kine4a sebelum dan sesudah melakukan akuisisi.

Keterangan :

X1 : Kinerja keuangan sebelum melakukan akuisisi

X: : Kinerja keuangan sesudah melakukan akuisisi

Kriteria pengujian

l. Apahila t> tqo /2;n-t) ataut<-t(u t2;a-t):maka Ho ditolak yang

berartibahwa ada perbedaan secara signifikan.

2, Apabila -t srz;n"t) S t < t 1a /2;n-t): maka Ho yang diterima yang

berarti bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan.

Sehingga dapat digambarkan dalam gambar uji t sebagai berikut :

Gambar 3.1.

Kurva Pengujian Uji+

Daetah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan I Io

0-t tabel t tahel
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4,1. Gambaran Umum Obyek Penelitiau

4,1,1. Sejarah Singkat Berdirinya PT. Bursa Efek Surabaya

PT. Bursa Ef-ek Surabaya (Surabaya Stock Exchange) didirikan

berdasarkan akta Notaris Kartini Mulyadi, SH. No. 73 tanggal 30 Maret

1989 yang telah di ubah dengan akta No. 4 tanggal 2 Juni 1989 oleh

Notaris Winnie Hadiprojo, SH. Akta pendirian ini telah disahkan rlieh

Menteri Kehakiman dalam surat keputusan No. C 25l0l.IiT.0l.TH.89

tanggal 12 Juni 1989 dan telah diumumkan dalam lembaran Berita Negara

No. 66 Tanbahan No. 160l tanggal 18 Agustus 1989.

Pembentukan Bursa Efek Surabaya yang dimulai bemperasi

tanggal 16 luni 1989, yaitu hampir 12 tahun sejak pemerintah

mengallitkan kembali Bursa Efek Jakarta (l0 Agustus 1977) seakan-akan

merupakan proses pengulangan sejarah dengan latar belakang yang tentu

saJa jauh berbeda. Pada masa lalu pembentukan Bursa Efek di Surabaya

dilatarbelakangi oleh kcpentingan-kepentingan kelompok masyarakat

pemilik efek.

Sedangkan pembentukan Bursa Efek Surabaya dalam era

pembangunan dewasa ini, khususnya awal periode pembangunan lima

tahun (PELIIA V) dilatarbelakangi oleh adanya tekad pemenntah untuk

mengerahkan segala dana dan daya semaksimal mungkin guna mencapai

sasaran pertumbuhan ekonomi rata-rata minimal 5%o per tahun.
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Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, pembentukan

Bursa Efek Surabaya dimaksudkan untuk melaksanakan dan menunjang

kebijaksanaan pemenntah dalam pengembangan pasar modal sebogai

altematif sumber pembiayaan untuk mendukung dunia usaha dalam rangka

pembangunan nasional, dan membenkan kesempatan yang luas bagr dunia

usaha untuk memperdleh dana dengan cara menawarkan efek kepada

masyarakat melalui pasar modal, serta menyelenggarakan perdagangan

e t'ek yang teratur. wa.jar dan efisien.

I)isanrping itu diharapkan pula dengan adanya llursa I:1ck

Surabaya inaka pengrsaha dl wilayah Indonesia Timur dan Jawa Timur

pada khususnya akan lebih mudah menarik dana jangka panjang yang

relatrf murah dari pasar modal. Disisi lain, kehadiran Bursa El'ek Sural.sya

memberikan jaminan likuiditas efek yang diperdagangkan karena pilihan

pasar sekunder menjadi lebih serag.lm. Daiam hal ini yang nrenawarkan

efek melalui pasar modal dapat mengadakan pilihan untuk pencatatan dan

perdagangan efeknya, yaitu di Bursa Efek Jakarta, Bursa Efek Surabaya,

Bursa Paralel.

Pembentukan Bursa Efek Surabaya pada akhimya dapat diiihat

sebagai upaya nyata dalam menciptakan struktur pasar modal yang lebih

sempuma sehingga diharapkan pasar modal mampu memberikan

sumbangan yang cukup berarti bagi usaha pergerakan dana dan

pembangunan nasional. Modal dasar PT. Bursa Efek Surabaya ditetapkan

sebesar Rp. 8 miliar terbagi atas 160 saham yang masing-masing bemilai

nominal Rp. 50juta. Pada saat pendirian modal yang telah ditetapkan dan
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disetor penuh sej umlah Rp. 2 miliar (40 saham) yang merupakan

penyertaan 36 Badan Usahe. Berdasarkan ketentuan yang berlaku semua

pemegang saham merupakan anggota nasional, 14 perusahaan perentara

Surabaya, 20 perusahaan peranlara Jakara, I pusat Koperasi Jawa Timur

dan lernbaga pengelola dana yaitu PT. (Persero) Danareksa.

4.1.2. Struktur Organisasi PT. Burpa Efek Surabaya

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT. Bursa Efek Surabaya

tunduk kepada p€raturan perundang-undangan yang berlaku di pasar

.modal. Pembinaan dan pengawasan terhadap Bursa Efek Surabaya

dilakukan oleh Bad4rn Pelaksana Pasar modal (BAPEPAM), sesuai

dengan Keputusan Presrden No. 60 tahun 1988 tanggal 20 Desember

1988 tentang Pasar Modal.

Sesuai Cengan anggaran dasar di PT. Bursa Efek Surabaya, bahwa

kekuasaan tertrnggi terletak pada Rapat Umum Pemegang Saham

(RUPS). Seperti lazimnya pada per.rsahaan yang berbadan hukum

Perseroan Terbatas, dalam struklur PT. Bursa Efek Surabaya yang

terdapat Dewan Komisaris yang bertugas dan berfungsi melakukan

pengawasan terhadap kelancaran jalannya perseroan.

Setiap tahun PT. Bursa Efek Surabaya telah diaudit oleh akuntan

publik yang terdaftar di Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM) dan

akan diadakan penggantian setelah menjalankan selama dua penode

masa pemeriksaan, yang selanjutnya ditunjuk Akuntan Publik baru

melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
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Disamping RUPS dan Dewan Komiszuis, PT. Bursa Efek

Surabaya mempunya.i Direksi sebanyak-banyaknya empat orang, yaitu

satu orang Direksi Utama, dan tiga anggota. Direksi sebagai Direktur

yang membidangx tiga devisi, yaitu Keuangan dan Akuntansi serta Divisi

Penyelenggaraan Bursa, dimana setiap devisi membawahi dua bagian.

Bagan strukfur organisasi dari PT. Bursa Efek Surabaya dapat

dikemukakan dalam gambar 4.1. sebagai berikut :

Gambar 4.I

Strulrtur Organisasi
PT. Bursa Efck Surabava

Bagran Adm
Umum

Bagian Pen
& Humas

RUPS

Dewan
Komisaris

Direktur
Utama

Direktur I Direktur II Direktur III

Devrsr Adm
& Hurnas

Div
Peny. Bursa

Div
Akt & Keu

Bagian Peng
Data

Bagian Adm
Perdag

Bagian
Akuntan

Bagian
Keuangan

Surnber data : PT. Bursa Efek Surabaya
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4.1.3. Sejarah Singkat Berdirinya PT. Gudang Garam Tblc

a. Nama dan Bentuk Perusahaan

Perseroan ini merupakan kelanjutan dari perusahaan perseroan

yang didirikan almarhum suryo wonowidjoyo pada tanggal 26 Juni

1958. pada tahun 1969 perusahaan beralih status menjadi Firma dan

akhirnya pada tahun 1971 berubah menjadi perseroan terbaks.

PT. perusahaan Rokok Tjap "Guda.ng Gerarn" Kediri didrrikan

dengan akle Suroso SH, wakil notaries sementara di Kediri, tanggal 30

Juni 1971, No l0 diubah dengan akte notaris yang sama pada tanggal

13 oktober 1971, No 13, dan disetujui oleh Menteri Kehakiman

dengan No. J,A.5/1977 tanggal l7 November 1971. kemudian akte ini

didaftarkan di Pengadrlan Negeri Kediri dengan No. l3l1971 dan No,

3211971tanggal26 November 1971, dan diumumkan dalam tambahan

No. 586 pada berita Negara No. 104 tanggal2g Desember 197r.

Anggaran dasar perseroan telah mengalami beberapa kali

perubahan. Daiarn rangka panawaran umum saham - sahamnya kepada

masyarakat melalui pasar modal (go public) telah diadakan perubahan

dengan akre Amrul Partornuan pohan sH, LLM. Notaris di Jakarta

tanngal 7 Juli 1990 No. 28 dan disetujui oleh Menteri Kehakiman

dengan No c2 4a57 HT0t.04.t990.pada tanggal 19 juli 1990,

didaftarkan di Pengadilan Negeri Kediri dengan No. 2/1990 clan

diumumkan dalam-tambahan No. 3349 pada Berita Negara No. 74

tanggal l4 Septenrber 1990. perubahan terakhir dilakukan clengan akte
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Erlina Widjayanti SH, Notaris di Pasuruan tanggal 12 Maret 1996 No,

16, dimana modal pasar perseroan ditingkatkan dari Rp. 580.

000.000.000,00 menjadi Rp. f.i58.000.000.000,00 dan disetujui oleh

Menteri Kehakiman dengan No. C2 7689 HT.0l .04. 1996 tanggal 30

April 1996 dan sesuai dengan pasal 2 anggaran dasarnya, perseroan

bergerak di bidang industri rokok.

Dengan iiin Menteri Keuangan No. SI-

I 26/SHM/KMK .1011990 tanggal 1990, perseroan telah melakukan

penawsran umum kepada masyarakat melalui pasar modal sejumlah

57.807.800 saham nominal Rpl000 per lembar. Dengan surat PT,

Bursa Efek Surabaya No.3V2D-129/BES/VIIV90 tanggal 2l Agustus

1990 telah disetujui untuk dicatat di Bursa Efek Surabaya (BES)

sebanyak 96.204.400 saham. Sejak tanggal 27 Agustus 1990, dengan

surat PT. Bursa Efek Jakarta No. S-204EEI1YU92 tanggal 24 luni

1992 telah disetujui untuk dicatat di BEJ sejumlah saham yang sama.

Dengan surat PT. BES No. 48/E<T/LIST/BES/V,94 tanggal 27 Mei

1994 telah dicatatkan lagi sejumlah 384.817.600 saham perseroan di

kedua bursa tersebut sehingga seluruh saham perseroan yang bcrcrlar

saat ini telah dicatatkan yaitu 481.022.000 saham.

b. Bidang Usaha

Jika dilihat dari bentuk

perusahaan ini bergerak dalanr

usaha atau area yang dilakukan

bidang manuf'aktur yang menjual



produksi rokoknya di berbagai daerah di nusantara maupun di

mancanegara.

PT. Gudang Garam Tbk. adalah produsen rook terbesar di

Indonesia, baik ditinjau dari segi assets, jumlah tenaga kerja,

kontribusi pajak dan cukai maupun penjualan. Prestasi ini dicapai

dalam waktu yang relative singkat, yaitu 32 tahun. Pada mulanya

perseroan hanya memproduksi sigaret kretrek klobot dan sigaret kretek

tangan dengan hasil produksi hanya sekitar lima puluh juta batang

pada tahun 1958.

c. Lokasi Perusahaan

Lokasi ata*u letak perusahaan sangat penting di dalam

hubungannya dengan melakukan kegiatan usaha di masa yang akan

datang dan juga berpengaruh terhadap tujuan perusahaan yang berarli

sangat erat hubungannya dengan rentabilitas jangka panjang maupun

jangka pendek. Sedanglian lokasi itu sendiri adalah tempat yang

digunakan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan. Lokasi itu harus

mengandung tuj,.ran jangka panjalg seperti mengenai kentungklnan

teqadinya faktor-faklor yang menunjang didirikannya ataupun

direncanakan untuk masa yang akan datang.

PT. Gudang Garam Tbk. ini mempunyai lokasi di Jalan

Semampir l lil Kediri - Jawa Timur. Luas tanah yang seluruhnya

dimiliki oleh PT. Gudang Garam Tbk. sekarang ini sekitar 269 hektar.

Apabila ditinjau dari segi daerah pemasaran hasil produksi, maka dapat
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dikatakan bahwa letak dari perusahaan ini relatif strategis. Begitu juga

ditinjau dari pemenuhan tenaga kerja, letak perusahaan inipun dapat

dikatakan cukup baik, artinya sampai saat ini selama perusahaan

berdiri, perusahaan tidak pernah mengalami kesulitan dalam hal

penyediaan tenaga kerja dari masyarakat di sekitar perusahaan

sehingga dengan didirikannya perusahaan dapat membantu

masyarakat.

Struktur Organisasi PT. Gudang Garam Tbk

Yang dimaksud dengan struktur organisasi adalah suatu gambaran

secara sistematis dan skematis tentang hubungan-hubungan dan atau

kerjasama dari orang-orang yang berbeda dalam suatu organisasi. Struktur

organisasi dapat diartikan sebagai kerangka atau struklur kewajiban dan

tanggung jawab terhadap suatu posisi atau jabatan tertentu, yang

diperlukan dalam rnenjalankan fungsinya dalam suatu organisasi atau

perusahaan

Dengan adanya stnrktur organisasi dari suatu perusahaan, maka

akan dapat diketahrii apa dan hagaimana suatu pekerjaan itu harus

dilakukan dan tanggung jawab apayffig harus drpikul oleh setiap bagran

dan struktur organisasi daiam rangka usaha untuk mencapai tujuaii yarrg

telah ditetapkan olch organisasi atau perusahaan.

Adapun bagan struktur organisasi pada PT. Gudang Garam Tbk.

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :



Gambar 4.2.

Struklur Organisasi PT. Gudang Garam Tbk.
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Pemasaran

Divisi
MIS

Divisi
Umum

Div. Pengem-
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Sumber data : Bursa Efek Surabaya
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Adapun tugas dan tanggung jawab terhadap struktur organisasi

PT. Gudang Garam Tbk. adalah sebagai berikut :

t. Presiden Direktur

a. Menetapkan kebijaksan&in umum perusahaan dan menyusun serta

melaksanakan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan (RKAp)

yang telah disa-hkan oleh Rapat umum pemegang saham (RUps).

b. Mengafur dan melaksanakan pelaksanaan tugas dan fungsi utama

masing-masing anggota direl<si dalam meneapai tujuan perusahaan.

c. Mengawasi dan mengendalikan kegiatan unit, mengangkat dan

memberhentikan karyawan.

d. Menyampaikan laporan kepada Menteri dan Dewan Komisaris

secara berkala tentang kegiatan perusahaan dan perkembangannya.

2. Direktur Pemasaran

a- Melaksanakan fungsi-fungsi pemasararr, pengorganisasian,

pengarahan tindakan, pengawasan dan pengambil keputusan di

bidang pemasaran.

b. Mengatur dan mengarahkan divisidivisi yang berada di bawahnya

agar dapat melaksanakan tugas dan fuirgsi masing-masing dalam

mencapai tujuan perusahaan.

c. Membina administrasi pcmasaran dan system distribusi yang telah

ditetapkan.

d. Membina hubungan dengan para nasabah daram upaya

mengembangkan jaringan pasar.
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e, mengelola kegiatan pcngamatan atau penelitian dan promosi

penjualan.

f. Mengatur sistem pelaporan dan analisis pemasararr secara periociik.

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, Direktur Pemasaran dibantu

oleh tiga divisi, yaitu :

a. Divisi Pemasaran, tugas pokoknya:

- Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang menjadi tanggung jawabnya.

* Meiaksanakan usaha - usaha untuk mendukung tercapainya

target pemasaran yang telah ditetapkan dengan ef'ektif dan

elisien antara lain pengadaan stock dan distribusi pemasaran.

- Mengusahakan suatu system kontrol yang tepat dalam

mengolah seluruh sarana pemasaran.

- Mengusahakan suatu laporan dan statistic yang tepat untuk

memudahkan dan mempertinggi ketelitian manajemen.

Divisi Promosi, tugas pokoknya :

- Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang menjadi tanggung jawabnya.

- lvlelakukan usaha-usaha untuk mendukung tercapainya target

promosi yang telah ditetapkan dengan efektif dan etisien.

- Ir4engembangkan dan meningkatkan keterampilan manaJemen

promosi bagi personil-personil yang ada di perusahaan.

b
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- Mengatu pelaksanaan sistem pelaporan dan statistik atas

kegiatan promosi yang telah dijalankan.

c. Divisi Distribusi, tugas pokoknya :

- Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang menjadi tanggung jawabnya.

- Melakukan usaha untuk mendukung tercapainya largel

distribusi yang telah ditetapkan dengan efektif dan efisien.

- Mengembangkan dan meningkatkan ketrampilan manajemen

distribusi bagi personil - personil yang ada di perusahaan.

- Mengatur pelaksanaan sistem pelaporan dan statistik atau

kegiatan distribusi yang telah dijalankan.

3. Direktur Teknik

a. Melakukan fungsi-flungsi perencanaan, pengorganisasian.

pengarahan tindakan, pengawasan dan pengambilan keputusan atau

kegiatan perusahaan di bidang teknik industri.

b. Mengatur dan mengarahkan divisi - divisi yang ada dibawahnya

agar dapat melaksanakan tugas dan lulgsinya masing - masing

dalam mencapai tuj uan perusahaan.

c. Membina sistem administrasi pada divisi teknik dan mengatur

system evaluasi, anahsis, dan teknik pelaporan secara penodik.

Direkfur teknik dalam melaksanakan tugasnya membawahi 3 (tiga)

divisi, yaitu :
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a, Divisi Teknik Pengolahan, tugas pokoknya :

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang menjadi tanggung jawabnya.

Meneliti borrafiditas supplier yang terkait dengan kerja sama

perusahaan yang lain.

Mencari informasi baru tentang sumber bahan baku yang

diperlukan perusahaan sebagai pembanding dalam rangka

kelestarian dan pengadaan perusahaan.

b. Divisi Teknik Produksi, tugas pokoknya :

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang menjadi tanggung jawabnya.

Mengatur rencana produksi bulanan bagi seluruh unit.

I{engatur pembuatan evaluasi dan analisis secara berskala atas

pelaksanaan produksi dan pemakaian bahan baku di unit-unit.

c. Divisi Teknik Umum, tugas pokoknya :

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada brdang

yang menj adi tanggung jawabnya.

Melakukan usaha - usaha untuk mendukung target produksi

yang telah ditetapkan dengan efektif dan efisien.

Mengembangkan dan meningkatkan pangsa pasar dengan jalan

memperl uas j aringan distribusi
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4. Direktur Umum dan Personalia

a. Melaksanakan lebijaksanaan umum perusahaan dan mengawasi

pclaksanaan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya sebagai

direktur.

b. Melaksanakan f'ungsi-lungsi perencanaan, pengorganisasian.

pengarahan tindakan, pengawasan dan pengambilan kepurusan dr

bidang personalia.

c. Mengatur dan mengarahkan divisi-divisi yang berada di bawah

wewenangnya agar dapat mclaksanakan tugas dan lungsi masing-

masing dalam mencapai tujuan perusahaan.

d. Mcnyusun rcncana dan mengatur keperluan pendidikan dan latihan

ke{a karyawan di dalam dan di luar negeri, berdasarkan pola karier

yang telah ditetapkan sertr kebutl$an ilmu keahlian dan

ketera-mpilan yang dibutuhkan perusahaan.

Di dalam melaksanakan tugasnya, Direktur Umum dan Personalia

dibantu oleh 3 ltiga) divisi, yaitu '

a. Divisi Umum, tugas pokoknya :

- Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tugas yang

menjadi tanggung jawabnya sebagai kepala divisi umum.

- Membantu direktur dalam mengadakan penilaian atas sistem

yang telah dijalankan olch perusahaan.
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- Melakukan pengkajian terhadap perkembangan di bidang

urnum yang terorganisasi oleh perusa.haan engan efektif dan

efisien.

b. Divisi Personalia, tugas pokoknya:

- Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang menjadi tanggung jawabnya.

- Menyusun rnanpower Planning berdasarkan susunan organisasi

perusahaanyang telah ditetapkan.

- Mengadakan penilaian atas sistem pengendalian dan

pelaksanaan serta memb€rikan saran - saran perbaikan.

c. Divisi Transportasi, tugas pokoknya :

- Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

vang rncnjadi tanggung jawabnya.

Mengadakan pengangkutan barang-barang t'ang telah

ditetapkan perusahaan dengan efektif dan efisien.

- Mengembangkan dan meningkatkan transportasi di dalam

maupun diluar dengan jalan pengadaan yang efektif

5. Direktur Penelitian dan Pengembangan

a. Melaksanakan fungsi perencanaan. pengorganisasian, pengarahan

tindakan, pengawa^san, peng natan dan pengambilan keputusan di

bidang penelitian dan pengembangan perusahaan.
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b. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan sar&na, biaya dan

sistern kerja dalam upaya meningkatkan mutu produk, efisiensi dan

produktivitas perusahaan.

c. Mengadakan penelitian dan percobaan penggunaan mesin baru,

bahan baku dan metode baru.

Direktur Penelitian dan Pengembangan dalam menjalankan tugasnya

membawahi 2 (dua) divisi, yaitu :

a, Divisi Pengembangan Utama, tugas pokoknya :

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang menjadi tanggung jawabnya.

Mengatur rencana penelitian dan pengembangan perusahaan

jangka pendek danjangka panjang sesuai dengan pola rencana

perusahaan.

Menyusun rcncanz usaha untuk meningkatkan mutu,

produktivitis, dan efisiensi dan pengembangan manaJemen

dalam sumber daya manusia.

Menyusun rencana dan melaksanakan pembinaan dan kega

sama dengan pengusaha atau pengrajin industri kecil suatu

bidang usaha lainnya.

b. Divisi Penelitian, tugas pokoknya :

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang menjadi tanggung jawabnya.
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Mengatur dan menyusun rencana pengembangan perusahaan

jangka pendek danjangka panjang.

Melaksanakan penelitian dan perencanaan terhadap

kemungkinan pengembangan dan perluasan perusahaan.

MEnyusun rencana serta melalaanakan penelitian dan

percobaan bahan baku baru, teknik produksi baru, maupu

produk baru dengan memanfaatkan sarana produksi yang

tersedia.

6, Direktur Keuangan

a. Mengatur dan mengusahakan divisi-divisi yang herada di bawah

v/ewenangnya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-

masing dalarn mencapai tujuan perusahaan.

b. Menyelenggarakan lalu lintas keuangan perusahaan dan

menyelesaikan hak dan kewajiban perusahaan dalam hubungannya

dengan penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran uang

perusahaan serta menyelenggarakan otorisasi keuangan.

c. Melaksanakan penyelesaian hutang-piutang perusahaan serta

administrasi, baik yang berupa uang muka, piutang karyawan

maupun piutang yang terjadi akibat penjualan.

d. . Menyelenggarakan mutasi intern barang dan bahan baku antar unit,

mengurus semua kekayaan perusahaan yang berupa aktiva dan

pasiva serta dana yang di dapat dan digunakan oleh perusahaan.
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Dalum mclaksanakan tugasnya, direktur keuangan di llantu olch3

(tiga) divisi, yaitu :

a. DivisiMIS, tugas pokoknya :

Menyeienggarakan dan mengawasi pelaksanaan tugas y'ang

menjadi tanggung.iawabnya.

Memberikan semua informasi yang mempengaruhr semua

jalannya operasi perusahaan.

Mentberikan sacrna informasi pada manajemen tentang

persediaan yang ada di perusahaan.

b. Divisi Pendanaan, tugas pokoknya :

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tugas yang

menj adi tanggung j awabnya.

Ir{elaksanakan penyusunan anggaran perusahaan secara

periodik dalam pelaksanaan tugasnya.

Menyimpan tempat penyimpanan bahan baku yang men;adi

tanggungjawabnya.

c. Divisi Akunting, tugas pokoknya:

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tugas yang

menj adi tanggung j awabnya.

7. Direktur Produksi

a. Melaksanakan fungsi dan tugas perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan tindakan, pengawasan dan pengambilan keputusan atas

kegiatan perusahaan di bidang produksi.
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b. Mengatur dan mengarahkan divisi divisi yang berada di

bawahnya agar dapat melaksanakan tugas dan fungsi masing -
masing dalam mencapai tujuan perusahaan.

c, Mengatur sistern evaluasi, analisis dan teknik pelaporan secara

periodic tentang hasil produksi.

Direktur produksi dalam menjalankan tugasrrya di Bantu oleh 2 (dua)

divisi, yaitu :

a. Divisi SKL, dm SKT, tugas pokoknya.

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tugas yang

menj adi tanggung jawabnya.

Menyusun rencana usaha untuk meningkatkan produktifitas

dan efisiensi pengembangan manajemen dalam produksi.

Divisi SKI\4, tugas pokoknya :

b. Divisi Pengadaan, tugas pokoknya:

Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pada bidang

yang rnenjadi tanggung jawabnya.

Mengatur dan merencanakan keda yang efektif dan efisien

dalam memproduksi suatu barang.

4.1.5. Ketenagakerjaan

Sebagai yang mempunyai tanggung jawab social terlradap

kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan masyarakat di sekitar

perusahaan pada khususnya, maka PT. Gudang Garam Tbk. menggunakan



53

SDM sebagai alternatif bagi perusahaan. Pada beberapa proses produksi,

tenaga kerja manusia masih sangat dibutuhkan disamping masih adanya

keterbatasan kemampuan mesin juga karena adanya rasa tanggung jawab

sosial untuk mencipta.kan lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

Semakin besar tuntutan dunia usaha untuk pemenuhan produksi,

pengembangan perusahaan tidak lepas dari pengamatan, pengolaharl, il.ak&

dirasakan pentingnya kualitas dan kuantitas tenaga kerja.

Masaiah ketenagakerjaan di PT. Gudaang Garam,Tbk rnenjadi

perhatian dari perusahaan, Tenaga kerja merupakan asets tersendiri bagi

perusahaan, hal ini dikarenakan tenaga kerja merupakan kekayaan yang

mampu menunjukkan kemampuan untuk membantu pimpinan perusahaan

dalam mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan mempunyai cirri yang

unik, dimar:e padat karya masih tetap dapat bersanding dengan padat

modal, suatu bukti balwa padat modal tidak selalu bertentangan dengan

padat karya.

Saat ini PT. Gudang Garam Tbk. mempunyai 48.050 tenaga kerja

yang terciiri dari 10.401 pria dan 37.649 wanita, yang mencurahkan

prkiran, keahlian dan tenaganya untuk memutar roda perusahaan.

Sebagaimana yang telah digambarkan pada struktur organisasi PT. Gudang

Gararn,Tbk, maka rnengenai jumlah karyawan yang bekerja pada

perusahaan tersebut menurut kelompok usia adalah sebagai berikut .



54

Tabel 4. I

Komposisi Karyawan Menurut Kelompok Usia

Usia L P

16*18rh
t9 *25 th

26-40th
4l ke tahun atas

3.96s

5.118

1.318

250

t8.347

17.425

1.627

37.649Jumlah 10.401

Sumber: PT. BES

Sedangkan tingkat pendidikan karyawan yang bekerja pada

perusahaan tersebut adalah :

'label4.2.

Komposisi Karyau,an Menurut Jenjang Pendidikan

35.979

7.262

4.392

164

248

5

Sumber: PT. BES

Merrurut tingRat jabatan, jumlah karyawan dapat dibagr sebagai

berikut

Tingkal Pendidikan L P Jumlah

SD

SLTP

SMU

Akademi / D3

Sarjana

Master

4.126

3.070

2.gss

98

147

5

31.853

4.192

1.437

66

l0l

Jumlah 10.401 37.649 48.0s0
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Tabel 4.3

Komposisi Karyawan Menurut Struktur Karyawan

Jenis Pegawai Jumlah

l. Pegawai Tetap

2. Pegawai Harian

3. Pegarvai Musiman

34.622 orang

14.417 orang

3 0l I orang

Jumlah 48.050 orang

Sumber: PT. BES

Guna memenuhi kualifikasi tertentu dalarn rangka meningkatkan

kualitas pekedaan, selain merekrut tenaga * tenaga ahli yang siap pakai,

juga dilakukan latihan berupa :

On the job fraining

Latihan khusus bagi para manajer, staf dan penyelia seperti "Total

Quality Control" dan seminar - seminar baik di dalam maupun diluar

negeri.

Sedangkan sistem pengupahan pada dasarnya berpedoman pada

KKB (Kesepakatan Kerja Bersama). Namun pacr' pelaksanaanny.a

perusahaan memberikan 30% - 100% di atas KKB.

Disamping rnemperoleh gaii, para karyawan juga mendapat

fasilitas - fasilitas yang tersedia diantaranya .

l. Sarana perpustakaan dan pendidrkan untuk karyawan berupa program

KEJAR paket A serta ketrampilan menjahit, memasak, tata rias dan

lain - lain yang dapat digunakan bila mereka ingin mandiri.
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2. Unit Kerja Serikat Peker.ya Seluruh Indonesia

Sejak tahunl9Tl keberadaan organisasi karyawan (UK-SPSI) telah

menempatkan diri pa.da proporsinya sebagai wadah yang telah

merampung aspirasi karyawan.

3. Jaminan sosial

a. Asuransi Sosial Tenaga Kerja (A.STEK) perusahaan

mengikutsertakan seluruh karyawan dalam program ASTEK sesuai

peraturan pemerintah nomor 33 I 1977.

b. Perusahaarr mcnyediakan fasilitas perumahan . berupa :

r 106 unit rumah dinas untuk karyawan yang sudah berkeluarga,

dan 33 unit mess untuk karyawan yang belum berkeluarga

dengan daya tampung sebesar 5.000 orang.

c Kredit perumahan karyawan "GG permai" sebanyak 158 unit

yang pembayaranrrya diangsur selama 6 (enam) tahun.

c. Perawatan kesehatan, cuti haid, cuti kehamilan atau kelahiran,

Tunjangan Hari Raya, Tabungan Kesejahteraan Karyawan

("TAKKAR") dan gratifikasi.

4. Fasilitas Kesehatan dan Keselamatan Kerja

sesuai dengan program P2K3 (Panitia Pembinaan Kesehatan dan

Keselamatan Kerja), karyawan pcrusahaan mendapat fasiritas

perawatan kesehatan secara cuma * cuma dengan memanfaatkan

poliklinik yang ada di dalam maupun rumah sakit diluar perusariaan.

Selain itu, perusahaan juga menyediakan perlengkapan yang

memenuhi standar persyaratan perlindungan tenaga ke4a.
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5. Keluarga berencana

Perusahaan telah melaksanakan Program Keluarga Berenoana sejak

tahun 1975. pada tanggal 1 Februari 1990 perusahaan telah pula

melaksanakan program KB Mandiri yang diresmikan oleh ketua

BKKIIN pusat, bapak Dr. Heryono Suyono. Dari jumlah karyawan

yang ada, 19.095 orang termasuk dalam kategori pasangan usia subur

(PUS), terdaftar sebagai akseptor dengan perincian ; 14.914 orang

akseptor wanita dan 514 orang pria.

6. Pembinaan Mental Spiritual

Disamping peningkatan kemampuan tenaga kerja, kepada karyawan

diberikan bekal pembinaan mental spiritual, antara lain :

a. Penataran P-4 (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila)

dan HIP (Hubungan industrial Pancasila) yang telah berjalan l2

angkatan, dimana tiap angkatan tcrdiri dari 200 orang peserta.

b. Pembinaan rohani atau keagamaan berupa sarana ibadah dan

kegiatan keagamaan.

7. Fasilitas OIah Raga, kesenian dan kegiatan lainnya

Perusahaan menyediakan fasilitas kolam renang, lapangan tennis, bola

basket, bola volley, tennis meja dan "fitness centre" berikut para

pelatihnya. Aneka ragam budaya tradisional maupun modern mendapat

tempat yang proporsional dari perusahaan, antnra lain :olah gerak,

paduan suara, band, kulintang, qasidah karawitan, dan lain - lain.

Selain itu, perusahaan juga selalu mendorong semua karyawan dan
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karyawatinya untuk sadar akan perannya dalam pembangunan melalui

kegiatan - kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka memperingati

Hari Besar Nasional, seperti hari Kemerdekaan, hari Kartini dan lain

sebagainya.

8. Koperasi Karyawan

Untuk lebih menuujang kesejahteraan karyawan, sejak tahun 1983

telah di bentuk koperasi karyarvan dengan nama "mekar".

4,1.6. Kegiatan Produksi

1. Jenis Proses Produksi

Proses produksi yutg ada di PT. Gudang Garam Tbk. secara

garis besarnya ada tiga tahap yaitu sebagai berikut :

Tahap I :

PRA PRODUKSI

a. Bahan baku

Tembakau -

Sebagai bahan baku utama, tembakau mendapat prhatianyang

khusus dari perusahaan. Sehubungan dengan itu telah

dilakukan penelitian secara intensif melalui kerja sama dengan

pemerintah dalam bidang budidaya penanaman ternbakau, guna

memperoleh hasil panen yang optimal baik dari segi kualitas

maupun kuantitas.
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Cengkeh

Mengingat cengkeh adararr sarah satu bahan baku utama, maka

perusahaan telah melakukan investasi dalam mesin yspg

canggih sebagai hasil eksperimen dan inovasi serama beberapa

tahun, sehingga cengkeh dalam negeri yang digrrnakan

perusahaan dapat mencapai kualitas setaraf dengan cengkeh

luar negeri.

Saus

seperti halnya tembakau dan cengkeh, saus juga memeriukan

teknik pemilihan dan pcilcampuran yang rumit serta

penghayatan !flng mendalam dari juru masak yang ahli.

b. Bahan pembantu

Bahan pembantu juga mempunyai andil tErhadap kuaiir,as rokok.

Bahan pembantu tersebut adalah kertas sigaret (ambri), filter dan

pengemas.

Tahap II :

PRODUKSI

Dengan menggunakan pembungkus klobot (kulit jagung yang

sudah diproses) maka bahan baku (campuran tembakau dan cengkeh)

tersebut digulung secara manual oleh tangan-tangan terampil dan

telaten. Jenis rokok ini pada umumnya dikenal oleh masyarakat

sebagai rokok klobgt.
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I)engan bantuan arat giring tradisionar, maka bahan baku

digulung secari rapi dengan kertas arnbri, Jenis rokok ini pada

umumnya dikenal dengan nama rokok kretek.

Melalui mesin yang berteknologi tinggi yang dikendaiikan oleh

komputer, maka bahan baku digulung dengan kertas arnbri cJan

dipasang tilter. Jenis rokok ini dikenal sebagai rokok kretek tjlter.

Tahap III :

PASCA PRODUKSI

Rokok dikemas secara rapi dan aman, sehingga rasa dari

aromanya dapat te{amin dan pengemasan dilakukan dengan dua para

yaitu dengnn tangan dan dengan mesin. Dengan bantuan peralatan

yang secara khusus dan kertas pengemas, maka batangan rokok

dibungkus dengan mpi secara manual. Fungsi pengemasan ini berguna

untuk menjamin dan menjaga mutu rokok, juga untuk memberikan

citra terhadap produk perusahaan.

2. Hasil Produlsi

PT. Gudang Garam Tbk. memproduksi tipe-tipe rokok yaitu

sebagai berikut :

Rokok Kretek Tangan, terdiri dari ,

l. Gudang Garam Merah King Size

2. Gudang Garam Merah King Size

3. Gudang Garam Djaja

4. Taman Sriwedari King Size

Isi : l0 batarrg

Isi : 12 batang

Isi : 10 batang

Isi : l0 batang
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5. Taman Sriwedari

6. Gudang Garam Tanda Mata

7. Gudang Garam King Size Special De luxe

8. Gudang Garam King Size Special Deluxe

9. Gudang Garam Merah King Sizr (Ekspor)

Rokok Kretek Filter, lerdiri dari :

L Gudang Caram Merah Intemasional

2. Gudang Garam Coklat Internasional

3. Cudang Garam King Srze

4. Gudang Garam Surya

-5. Gudang Garam Surya

6. Gudang Garam Surya

Rokok Krete k Klobot, terdiri dari ;

I . Gudang Garam Klobot Manis

2. Gudang Garam Klobot Tawar

3. Gudang Garam Klobot Tawar

Isi : l0 batang

Isi : l0 batang

Isi : 16 batang

Isi : 20 batang

Isi : l0 batang

lsi : 12 batarig

Isi : 12 batang

Isi : 12 batang

Isi : 12 batang

Isi : 16 batang

Isi : 18 batang

Isi : 5 batang

Isi : 5 batang

Isi : l0 batang

4.1.7. Kqiatat Pemasaran

1. Kegiatan Promosi dan Daerah Pemasaran

Media promosi yang digunakan antara lain meliputi .

a. Iklan di berbagai media cetak, media elektronik, media dalam dan

luar ruang

b. Pagelaran musik dan kesenian
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c. Olah raga

d. Dan lain-lain

Sejak 1972 perseroan rni telah merintis untuk mengekspor

produknya ke mancanegara. Sampai saat ini perusahaan telah berhasil

menembus pasaran ekpor di Singapura, Malaysia, Brunei

Darussalam, Hongkong, Macao, Jepang Australia, Selandia Baru,

Arab Saudi, Hawaii, Amerika Serikat, Guam, Swiss, Kanada, dan

lainJain,

2. Saluran Distribusi

Saluran distribusi yang dipergunakan dalam usahanya adalah untuk

memasarkan produknya adalah menggunakan saluran distribusi tidak

langsung yaitu dengan pendistribusian produk akhir melalui media-

rnedia. Gambaran dari saluran ini adalah .

P'I . Cudang Caram -+ Distributor J Agen -+ Sub Agen -+

Retailers *> Konsumen

3. Pesaing

Adapun pesaing-pesaing tersebut misalnya

a. Djarum

b. Bentoel

c. Sampoema
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4.2. Deskripsi Data

A. Kinerja Keuangan Sebelum Melakukan Akuisisi

Rasio Keuangan :

l. Ratio Likuiditas

a. Current ratio
Aktiva lancar

o Tahun 1999

o Tahun 2000

a Tahun 2001

b. Cash ratio

Hutang lancar

21u,9?y :3to,e6%o
2.r43.787

: r, r=rr9,111 * zoo,t3yo
4.562.345

11.123.218 _ ^,----:--:---:-: : I l9,89Yo
s.058.526

Kas + Efek

a Tahun 1999

o Tahun 2000

a Tahun 2001

1.080.734 +3.137 : 50,560/o
2.143.787

201.875 +1.569
-- 4,460

4 562.34s

Hutang lancar

: 237 .848 + 1.292

5.058.526
:4,73oh

c. Quick ratro

a Tahun 1999

Aktiva lancar - persediaan

Hutang lancar

6.666 280 - 4.250.502

2 143 787

Tahun 2000
9 130.414 - 7 .197.s00

4.s62.34s

:112,690h

:4'2"370h

11.t23.218 - 9.1A3.779

5.058.526

a

Tahun 2001 :39,920ha
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Untuk memperjelas analisa ratio tersebut di atas dapat dilrhat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel4.4.

Rekapirulasi Ratio Likuiditas Tahun 1999 - 2001

Dari tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a. Current ratio

Kemampuan untuk membayar utang yang segera hanrs

dipenuhi dengan akliva lancar. Setiap utang lancar Rp. 1,00

dijamin oleh aktiva lancar Rp. 3,ll atau 310,96yo pada tahun

1999, kemudian tahun 2000 turun menjadi Rp. 2,00 atau

200,13yo, dan tahun 2001 naik menjadi Rp. 2,19 atau 219,89Yo.

Fluktuasi persentase tersebut dipengaruhi oleh perubahan nilai

aktiva lancar dan utang-lancar.

b. Cash ratio

Kemampuan untuk membayar utang yang segera harus

dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan bank

yang segera dapat diuangkan. Setiap utang lancar Rp. 1,00

drjamin oleh kas dan bank Rp. 0,51 atau 50,560/o di tahun 1999.

Tahun Current Ratio Cash Ratio

0,51 atau 5A,560,/0

0,045 atau 4,46Yo

4,047 atau 4,73Y0

Quick Ratio

1,13 atau 112,69oh

0,42 atau 42,37o/o

0,40 atau 39,920

1999

2000

2001

3,1 1 atau 310,96Yo

2,00 atau 200,73o/o

'2,19 atau219"89%
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kemudian tahun 2000 turun rnenjadi Rp. 0,045 atas 4,460 , dan

tahun 2001 naik menjadi Rp. 0,047 atau 4,'l3o/o. Perubahan ini

dipengaruhi oleh perubahan jumlah kas dan bank perusahaan.

q. Quick ratio

Bahw4 quick ratio juga menunjukkan adanya fluktuasi

atau naik turunnya angka rasio dari tahun ke tahun yaitu tahun

1999 Rp. 1,13 atau ll2,69yo, tahun 2000 Rp. 0,42 atau 42,37a/o

dan pada tahun 2001 Rp. 0,40 atau 39,92yo. Hal ini menunjukkan

bahwa kondisi perusahaan pa& tahun 2001 mengalami

penurunan lebih kecil dari tahun 2000 atau mengalami penurunan

dalam memenuhi hutang lancarnya yang drjamin dengan quick

assets.

2, Ratio Aktivitas

a. Fixed asset turnover
Penjualan

a Tahun 1999

. Tahun 2000

e Tahun 2001

b. Inventoryturnover

Aktiva tetap

12.694.60s

I.379.s08

14.964.674: "--- -- :9-20x
t.626.388

17.970.4s0

2.19r.96s

Harga pokok penjualan

Persediaan

8.943.312

4.2s0.s02
a Tahun 1999 :2,1'2x
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. Tahun2000

o Tahun2001

c. Total asset tum over :

t0.837.213:i:--:--- : l-51.
7. r 97.500

: 13.519.452

9.tQ3.779
: 1,49x

&Eelel
'l'otal asset

t Tahun 1999

o

12.694.60s

8.076,916
:1,57x

a Tatrnn 2ooo : ffi: 1,38x

rahun 2oot |!?',21.10,: 1,33x
13.448.r24

Untuk memperjelas analisa ratio tersebut di atas dapat diiihat

padatabel sebagai berikut :

Tabel 4.5

Rekapitulasi Ratio Aktivitas T'ahun 1999 - 2001

Total Asset
Turnover

2,12x

1,51x

1,49x

Inventory
Turnover

l'ahun
Fixed Asset

Turnover

1,57x

1,38x

1,33x

1999

2001

2000

9,20x

9,20x

8,20x
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Dari tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan baltwa ;

a. l ixed asset turnover

Penjualan yang dihasilkan dengan menggunakan aktiva

tetap pada tahun 1999 dan 2000 sebanyak 9,20 kali dan tahun

200i turun menjadi 8,20 kali. Pada tahun 1999 dan 2000

perusahaan lebih efisien dalam menggunakan akiva tetapnya dan

berpeluang merencanakan investasi baru dengan sumber

pembelanjaan yang lebih mencukupi dibandingkan pada tahun

2001.

b. InYentory tumover

Menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam

persediaan berputar sebanyak 2,12 kali pada tahun 1999,

kemudian tahun 2000 turun menjadi i,51 kali, dan tahun 2001

turun nrenjadi 1,49 kali. Tingkat efektivitas kerja yang iebih

tinggi pada tahun 1999 daripada tahun 2000 dan 2001, i'sl ini

disebabkan karena barang yang diproduksi oleh perusahaan lebih

cepat terjual sehingga tidak ada penumpukan dana pada

persediaan.

c. Total asset tum over

Penjualan yang dihasilkan dengan menggunakan total

aktiva pada tahun 1999 sebanyak 1,57 kali, kemudian tahun 2000

turun menjadi 1,38 kali, dan tahrrn 2001 ttrnrn menjadi I ,33 kali

Pada tahun J999 perusahaan lebih efisien dalam menggunakan

keseluruhan aktiva dalam ntenghasilkan volume penjualan dan
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juga mempurryai strategi pemasaran yang baik sehingga volume

penjualan terus meningkat.

.1. Ratio l-everagc

a. Debt ratio

Tahun i 999

_ Total hutang

Total aktiva

b. Debt to equity ratio

Tahun 2000

Tahun 2001

Tahun 1999

Tota! hutang

Total modal sendiri

a

_ 2.283.363 _ 1o .1o/
I 075 916

_ 4.732.082 :43.640,'0
10 841.195

_ 5.249.926 :39-O()o/o
13.448.124

5.249.926

Tahun 2001 8198,192 :64,04%

c. Time interest eamed ratio : EBIT

Pembal,aran bunga

Tahun 1999

4.132.082

Tahun 2000 6 111 108 : jj ,43o/o

_ 2.283.363 :39-4to/o
5.793.546

3.156.607 : o /" lJ .
47 021

_ 3.t82.395 :34.96x
91 016

a Tahun 2000

Tahuu 2001
2.985.092: 

-: 

l.ll>
384. 106
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Untuk memperjelas analisa ratio tersebut di atas dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

Tabel4.6.

Rekapitulasi Ratio Leverage Tahun 1999 - 2001

67,13x

34,96x

7.77x

Dari tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a. Debt ratio

Menuryukkan perbandingan antara total hutang dengan

total aktiva yaitu pada tahun 1999 sebesar 28,27o/o. kemudian

tahun 2000 naik menjadi 43,64Yo, dan tahun 2001 turun menjadi

39,00y0. Pada tahun 1999 nilai debt ratio penrsahaan lebih baik

karena hasil perhitungan debt ratio lebih kecil dibandingkan

dengan tahun 2000 dan 2001. Semakin besar debt ratio maka

semakin besar resiko yang dihadapi perusahaan dan investor akan

meminta keuntungan yang semakin tinggi.

b. Debt to equity ratio

Menunjukkan perbandingan antara total hutang dengan

total modal sendiri yaitu pada tahun 1999 sebesar 39.410 ,

Debt Ratio
Debt To Equity

Ratio
Time Interest
Earned Ratio

t999

2000

200 1

28,27yo

43,640/o

39,000/,,

39,4lyo

77,430h

64,04%
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kemudian tahun 2000 naik menjadi 77,43V'o, dan tahun 2001 turun

menjadi 64,04%0. Pads tahun 1999 nilai debt to equitl, ratio

perusahaan lebih baik karena hasil perhitungan debt to equity

ratio lebih kecil dibandingkan dengan tahun 2000 dan 2001.

Semakin besar debt to equity ratio maka rasionya dinyatakan

kurang baik, karerra beberapa kegiatan produksi lcbih banyak

dibiayai oleh hutang daripada modal sendiri.

c, Time interest earned ratio

Menunjukkan bahwa laba operasi yang dicapai perusahaan

nrampu membayar beban bunga pada tahun 1999 sebesar 67,13

kali, kemudian tahun 2000 turun menjadi 34,96 kali, dan tahun

2001 turun meniadi 7,77 kali. Dari perhitungan dr atas

menunjukkan 
-bahr.va 

time interest earned ratio yang paling baik

adalah pada tahun 1999 karena pedoman umum time interest

eamed ratio adalah di atas 10o/o, dan ini menunjukkan bahw,a

perusahaan lebih mampu membayar kewajiban berupa bunga

yang timbul atas segala utang-utangnya dan lebih efisien di dalam

melaksanakan kegiatan produksi sampai proses penjualan

sehingga menghasilkan laba yang tinggi daripada tahun 2000 dan

2001.
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4. Ratio Profitabilitas

a Net profit margin

Tahun 1999

Tahun 2000

Tahun 2001

Laba setelah pajak (EAT)

Penjualan

_ 2.276.632 : t7-94otit
12.694.60s

_ 2243.2ts
14.964.674

: 15,270/0

_ 2.08'1.361

t1 .970.450
:11,62%

b. Return on investment - EA'I
Total aktiva

c Retum on equity

Tahun l999

Tahun 1999

Tahun 2000

Iahun 200 I

Tahun 2000

Tahun 2001

2.276.632
8.076.916

EAT

Modal sendiri

28 l9o/o

_ 2.243.21s:20.69%
t0 34'i I95

2087 361 = r5.52oto
13.448 124

_ 2.276.632 
= 39-30%

5.793 549

) )41 )1\: .'_::_::::::_ : 36 -7 loto6llll08

_ 2.087.361 
=25.46oh

8. 198 192
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Untuk memperjelas analisa ratio tersebut di atas dapat dilihat

pada tabel sebagai berrkut :

'fabcl .1.7.

Rekaprtulasi Ratio Profitabilrtas Tahun 1999 - 2001

Tahun
Net Profit
Margin

Retum On
lnvestment

Return On
Equiry

1999

2000

2001

17p4%

15,27Yo

tl,620/o

28,19%

20,69%

15,52%

39,30%

36,7l%o

25,46%

Dari tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a. Net profit margin

Menunjukkan bahwa laba operasi yang diperoleh dari

volume penjualan pada tahun 1999 sebesar 17,9496, kemudian

tahun 2000 turun menjadi 15,27%, dan tahun 2001 turun rnenjadi

11,62%. Dan hasil perhitungan di atas, menunj ul*an bahwa

perusahaan pada ahun 1999 memiliki tingkat efisiensi

manajemen yang tinggi karena laba pada setiap penlualan yang

dihasilkan lebih tinggi daripada tahun 2000 dan 2001 yang

mengalami penumnan.

b. Retum on investment

Menunjukkan bahwa penghasilan yang diperoleh dari total

aktiva pada tahun 1999 sebesar 28,19%, kemudian tahun 2000
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turun menjadi 20,69%, dan tahun 2001 turun menjadi 15,52o/o.

Dari hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa perusahaan

pada tahun 1999 memiliki tingkat ctisiensi manajemen yang

tinggr, hal iniiitunjukkan dengan penggunaan keseluruhan aktiva

yang tersedia di perusahaan dalam menghasilkan laba daripada

tahun 2000 dan 2001 yang mengalami p€nurunan.

c. Retum on equity

Menunjukkan bahwa tingkat retum yang diperoleh

pemilik perusahaan atau rnodal yang diinvestasikan pada tahun

1999 sebesar 39,30%, kemudian tahw 2000 turun menjadi

36,71%, dan tahun 2001 turun menjadi 25,460/o. Dari hasil

perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 1999 retum

on equity perusahaan lebih baik karena laba yang diperoleh pada

tahun 1999 lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2000 dan

2001 yang mengalami penururnn.

B. Kirerja Keuangan Setelah Melakukan Akuisisi

Rasio Keuangan :

1. Ratio Likuiditas

a. Current ratio _ Aktiva la-ncar

Hutang lancar

Tahun 2003 !:4-6s =11634%
6.057 693
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Tahun 2004

Tahun 2005

b. Cash ratio

a Tahun 2003

Tahun 2004

Tahun 2005

13.490.458 : 168.480,0
8 006.773

* 14.709.465 = r 71 
'Qq;8.488.549

Kas + Efek

Hutang lancar

- 413.718+0 -_6.8.,%
6.057.693

_ 540.136+0 =6..t4%
8.006.773

420.471+ 0 :4-95"/o
8 488 s49

C Quick ratio
Aklrva lancar- persediaan

Huung lancar

Tahun 2003
11.923.663 -9.528.579

6.0s7.693
: 39,540/o

Tahun 2004
l3 490 45ri- t0 tJ75 860

8.006 773
:32,65%

Tahun 2005

Untuk mempe{elas analisa ratio tersebut di atas dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

ulvl9l_1?_4J12 :31.41%
8.488.549
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Tabel 4,8.

Rekapitulasi Ratio Likuiditas Tahun 2003 - 2005

Quick Ratio

1,97 atau 196,84%

1,68 atau 168,48%

1,73 atau 173,290/o

Dari tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a, Current ratio

Kemampuan untuk membayat utang yang segera harus

dipenuhi dengan aktiva lancar. Setiop utang lancar Rp. l,0u

dijamin oleh aktiva lancar Rp. 1,97 at&u 1,96,84yo pada tahun

2003, kemudian tahun 2004 turun menjadi 1,68 atau 168,48%,

dan tahun 2005 naik menjadi Rp. 1,73 atzu 173,29%. Fluktuasr

persentase tersebut dipengaruhi oleh perubahan nilai aktiva lancar

dan utang Iancar.

b. Cash ratio

Kemampuan untuk membayar utang yang segera harus

dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan bank

yang segera dapat druangkan. Setiap utang lancar Rp. 1,0t.)

dr1amin oleh kas dan bank Rp. 0,068 alau 6,83ah di tahun 2003,

kemudian tahun 2004 turun menjadi Rp. 0,067 alau 6,740/o, dan

Tahun Current Ratio Cash Ratio

2003

2004

2005

0,068 atau 6,83%

0,067 atau 6,7 4Yo

0,049 atav 4,950

0 ,39 atau 39 ,54Y.

0,33 atau 32,65%

0,31 arau 31,41%
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tahun 2005 turun menjadr 0,A49 atau 4,95%o. Perubahan ini

dipengaruhi oleh perubahan jumlah kas dan bank perusahaan.

c. Quick ralio

Bahwa quick ratio juga menunjukkan adanya fluktuasi

atau naik turunnya angka rasio dari tahun ke tahun yaitu tahun

2003 Rp. 0,39 atau 39,54%, tahun 2004 Rp. 0,33 atau 32,650/o

dan pada tahun 2005 Rp. 0,31 aau 31,41%. Hal ini menunjukkan

bahwa kondisi perusahaan pada tahun 2005 mengalami

penunman lebih kecil dari tahun 2004 atau mengalami penurunan

dalam memenuhi hutang lancamya yang d{amin dengan quick

assets.

2. Ratio Aktivitas

a. Fixed asset turnover _ Penjualan

Aktiva tetap

l ahun 2003
23 t37 376_ : 4-69^
4.936.413

Tahun 2004

Tahun 2005

b. Inventory tumover

Tahun 2003

_ 24.291.692

6.927 897
:3,5rx

?A.U7.34s

7.314.532
:3,40x

!qgatglglrgglglgl
Persediaan

18.615.630: _: l-q)xI s28 579
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a Tahun 2004

a Tahun 2005

c. Total asset turn ovdr

. Tahun 2003

o 'fahun 2004

19.457.427

10.87s 860
: 1,79x

t9.704.705

12.043.159

Penjualan

Totalasset

23.137.376

17.338.899
: 1,33x

24.29t,692 _ l.l8x
20 591 389

24 847 34s
| - t a^

22 128.8s 1

o 'fahun 2005

Untuk mempe{elas analisa ratio tersebut di atas dapat dilihat

pada tabei sebagai berikut :

Tabel4 9

Rekapitulasi Ratio Aktivitas Iahun 20A3 * 20A5

Tahun Fixed Asset
'l'urnover

Inventory
'J'urnover

Total Asset
Turnover

2003

2004

200s

4,69x

3,51 x

3,40x

1,95x

1,79x

1,64x

1,33x

l,l8x

1,12x
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Dari tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa .

a. Fixed asset turnover

Penjualan yang dihasrlkan dengan menggunakan aktiva

tetap pada tahun 2003 sebanyak 4,69 kali, kemudian tahun 2004

turun menjadi 3,51 kali dan tahun 2005 turun menjadi 3,40 kali.

Pada tahun 2003 perusahaan lebih efisien dalam menggunakan

aktiva tetBpnya dan berpeluang merencanakan investasi baru

dengan sumber pembelanjaan yang lebih mencurkupi

dibandingkan pada tahun 2004 dan2005.

b. Inventory turnover

Menun;ukkan bahwa dana yang tertanam dalam

persediaan birputar sebanyak 1,95 kali pada tahun 2003,

kemudian tahun 2004 turun menjadi I,79 kali, dan tahun 2005

turun menjadi 1,64 kali. Tingkat efbktivitas l:erja yang ie.bih

tinggi pada tahun 2003 daripada tahun 2004 dan 2005. hal ini

disebabkan karsna barang yang diproduksi oleh perusahaan lebih

cepat terjual sehingga tidak ada penumpukan dana pada

persediaan.

c. Total asset turn over

Penjualan yang dihasilkan dengan menggunakan total

aktiva pada tahun 2003 sebanyak 1,33 kali, kemudian tahun 2004

turun menjadi 1,18 kali, dan tahun 2005 turun menjadi l,12 kali.

Pada tahun 2003 perusahaan lebih efisien dalam menggunakan

keseluruhan aktiva dalam menghasilkan .rolume penjualan dan
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juga mempunyai strategi pemasaran yang baik sehingga volume

penjualan terus meningkat,

3. Ratio Leverage

a. Debt rati<r

o Tahun 2003

a "Iahun 2004

a Tahun 2005

b. Debt to equity ratio

6'368'0 :36.73eh
r 7.33 8,899

8.394.06r ..:.-'-- :40,76oh
20.591 .389

_ Total hutang

Total aktiva

9.001.696

22. 128.85 I
:40,680/0

Total hutang

Total modal sendiri

o Tahun 2003

Tahun 2004

6.368.018

10.970.871
:58,04%

8.394.06t :68.89%
t2 183 8s3

9.001.696

r3.lll 455
o Tahun 2005

c. Time interest earned ratio : EBIT

Pembayaran bunga

a Tahun 2003

o Tahun 2004

2.629.417 : 7.76x
338 744

?;70?80:7.81x
329 208

. Tahun 2005
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Untuk mempedelas analisa ratio tersebut di atas dapat dilihat

pada tabei sebagar berikut :

Tabel 4. I0

Rekapitulasi Ratio l,everage Tahun 2003 - 2005

Tahun Debt Ratio

Dari tabel tersebut di atas daprt ditarik kesimpulan bahwa ;

a. Debt ratio

Menunjukkan perbandingan antara total hutang dcngan

total aktiva yaitu pada tahun 2003 sebesar 36,73Yo, kemudian

tahun 2004 naik menjadi 40,76yo, dan tahun 2005 turun mergadi

40,680/0. Pada tahun 2003 nilai debt ratio perusahaan lehih baik

karena hasil perhitungan debt ratio lebih kecil dibandingkan

dengan tahun 2004 dan 2005. Semakin besar debt ratio maka

semakin besar resiko yang dihadapi perusahaan dan rnvestor a.kan

meminta keuntungan yang semakin tinggi

b. Debt to equiry ratio

Menunjukkan perbandingan antara total hutang dengan

total mocial sendiri yaitu pada tahun 2003 sebesar 58,0496,

kemudian tahun 2004 naik menjadi 68,89yo, dan tahun 2005 turun

Debt T'o Equity
Ratio

Iirne Interest
Earned Ratio

2003

2004

2005

36,739/o

40,76yo

40,68yo

58,04yo

68,890

68.66%

7,76x

7,81x

5,20x
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menjadi 68,66yo. Pada tahun 2003 nilai debt to equity ratio

perusahaan lebih baik karena hasil perhitungan debt to equiry

ratio lebih kecil dibandingkan dengan tahun 2004 dan 2005.

Semakrn besar debt to equity ratio maka rasionya diny,atakan

kurang baik, 
*karena 

beberapa kegiatan produksi lebih banyak

dibiayai oleh hutang daripada modal sendiri.

c Time interest earned ratio

Menunjukkan bahwa laba operasi yang dicapai perusahaan

iriimpu membayar bcban bunga pada tahurr 2003 scbesar 7,76

kali, kernudian iahun 2004 nrik menjadi 7.81 kah, dan tahun 1005

turun menjadr 5,20 kali. Dari perhitungarr di atas menuniukkan

bahwa time interest earned ratio yang paling baik adalah pada

tahun 2004 karena time interest earned rationya paling tinggi, dan

ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih mampu membayar

kewajiban berupa bunga yang timbul atas scgala utang-utangnya

dan lebih efisien di dalarn melaksanakan kegiatan prodr.rksi

sampai proses penjualan sehingga menghasilkan laba yang tinggi

daripada tahun 2003 da:n2005.

4. Ratio Profitabilitas

a. Net profit margin
Laba setclah pajak (EAT)

Penjualan

o Tahun 2003
1.838.673

23.r37 .376
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o Tahun 2004

a Tahun 2005

b

o Tahun 2003

a Tahun 200.1

o Tahun 2005

c Return on equitv

t Tahun 2003

a Tahun 2004

a Tahun 2005

1.790.209

24.291.692
:7,370h

llW46- :7.610/o
24.847.345

Return on investment : --IlL--'fotalaktiva

"it-'=tiul1 

: to,oovo
17.338.899

1.790.209 :8.69%
20.591.389

1.889.646 :8,53oh
22.128.851

EA'I
Ivlodalsendiri

+ g :16,760
r0 970 871

1.790.2U9 _. 1 
^r+,699,

12 t83 8s3

I.889.646 _ 1A- r+,4lYo
l3.l1l 45s

Untuk rnemperjelas analisa ratio tersebut di atas dapat dilihar

pada tabel sebagai berikut :
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]'abel 4.1 I

Rekapitulasi Ratio Profitabilitas Tahun 2003 - 2005

Tahun Net Profit
Margin

Return On
Investment

Return On
Equity

2003

2004

200s

7,950/0

7,370/0

7.61%

16,760/o

l4,6qo/o

l4,4loh

10,60%6

8,690/0

8.53%

Dari tabel tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahrva :

a. Net profit margin

Menunjukkan bahwa laba operasi yang diperoleh dari

volume penjualan pada tahun 2003 sebesar 7,95o/o. kenrudian

tahun 2004 turun menjadi 7,37oA, dan tahun 2005 naik menjadi

7,610 . Dari hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa

perusahaan pada tahun 2003 memiliki tingkat efisiensi

manajemen yang tinggi karena laba pada setiap penjualan yang

dihasilkan lebih tinggi daripada tahun 2004 dan 2005.

h,. Return on invdstment

Menunjukkan bahrva penghasilan -vang diperoleh dari total

aktiva pada tahun 2003 sebesar 10.60?'u kemudian tahurt 2004

turun menjadi 8.699t, dan tahun 2005 turun menjadi 8,5302,0. Dari

hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahlva perusahaan pada

tahun 2003 memiliki tingkat efisiensi mana.jemen vang tinggi, hal

ini ditunjukkan dengan penggunaan keseluruhan aktrva yang
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terscdia di perusahaan clalam menghasilkan laba daripacia tahun

1004 dan 2005 yang mengalami pcnurunan.

c Return on equiry'

Menunjukkan bahwa tingkat return yang diperoieh

pemilik perusahaan atau modal yang diinvestasikan pada tahun

2003 sebesar 16,76a , kemudian tahun 20A4 turun meniadi

14,69oh, dan tahun 2005 turun menjadi l4,4lo . Dan hasii

perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2u03 return

on equity perusahaan lebih baik karena laba yang diperoleh pada

tahun 2003 lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2004 dan

2005 yang mengalarni penurunan.

4.3. Pengujian Hipotcsis

Hipotesis adaiah dugaan sementara mengenai sesuatu hai yang harus

diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

"Diduga ada perbedaan kineda keuangan pada PT. Gudang Garam Tbk.

sebeium dan sesu<iah meiakukan akuisisi <ii Bursa Efek Surabaya"

Seteiah diketahui kineria keuangan perusahaan sebeium dan sesuciah

rneiakukan akuisisi maka ciiukur dengan menggunakan qi r. -iu1uan

pengujian ini adalah untuk mengetahui rata-rata tingkat kine{a setelah

dilaksanakannya akuisisi. Adapun rumus yang digunakan adalah :



8-5

Sr>

t
D

s"76

Dimana

D - Selisih kine{a sebelum dan sesudah Akuisisi

D : Mean dari rata-rata D

Sr; : Standarr deviasi dan harga-harga D

Banvaknva ciara

ilerikut aciaiah iangkah-langkah proseciur pengujian hipotesis :

a Merumuskan hipotesis :

Ho: X1 : X2 Yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan

antara krnerja sebelum dan sesudah melakukan akuisisi.

Hi:X t*Xz Yang artinya ada perbedaan yang signifrkan antara

kinerja seirclum dan sesudah meiakukan akuisisi.

Keterangan:

Xr : Kinerja keuangan sebelum melakukan akuisisi

X: : Kinerja keuangan sesudah melakukan akuisisi

b. Menenrukan ringkar signifikansi (o) scbesar 57i,

Pengujian ciilakukan dengan menggunakan ujr 2 sisi dengan levei oi

signrltcant (or2) sebesar 5"h12, cif (0,025 ; n - i )

c. Menghitung nilai t hirung

,----------:---
lI(D - D)',

1 n-l
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d. Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel

Hipotesis nol ditolak atau diterirna dengan ketentuan sebagai berikut :

- Apabila t>t1a /2;tt-t) ataut <-t(a i2;r'r-t):maka Ho ditolak yang berarti

bahwa ada perbedaan secara signifikan.

- Apabila -t 1a t2;D-r) s t<t qa t2;^-t): maka I{o diterima yang berarti bahwa

tidak ada perbedaan secara signifikan.

e. Kurva pengujiannya adalah sebagai berikut :

Gambar 4.3
Kurva Pengujian Uji t

Daerah
Penolakan Ho

Perhitungan Uji t

i. Rusio Likuiditas

Scl

Daeralr
Penolakan Ho

-t tabel 0 t tabel

19,90

2

^tr,%

3,15

t-.::-

lzlo - n1=

\l ,{
tt9,ro!:-l
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D

Sd I ^ln

8,232

3,t5 /43

= 8,232

3,1.51r,73

8,232

1,82

= 4,52

Tabel4.1?

Perhitungan Uji t sebelum dan sesudah nrelakukan Akuisisi

Sumber :Lampiran2

Analisis :

1. Nilai thilung : 4,52

2. Nilai ttur.r dengan a I 2 = 0,025 ; df = 2 (t 0,025 ; rr-1) : 4,303

3. Kesimpulan : thitune ) ttub.l

Garnbar 4.4
Kurvr Uji t Ratio Likuiditas

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan I-Io

t hitung
4 \')

t tabei
4,303

0 t tabel
4,303

D
l1

Sd

tnit

8,232
J

3,15

Ratio Likuiditas

2

I

I

I

I

Dalrah
Peneririraan Hcr

I

I
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Dengan demikian Ho ditolak, yang menyatakan bahwa ada perbedaan ya,lg

signifikan kinetja keuangan PT. Gud.ang Garam, Tbk sebelunr dan sesttdah

nrelakukan aktrisisi.

), Rasto Aktivitas

Sd

t

: Jz9,o45

= 5,389

D

S(t l^[;

28,31

s38s t J1

: 28,31

5,389 ll,7i

: 28,31

3,111

9,09

-

lzlo - o1=

! ,r
E8^oe
!:-l
tr,'oe
\2
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Tabel4.l!

Perhitungan Ratio Aktivitas sebelum clan sesudah rnelakukan Akuisisi

I{atio Aktivitas

D 28.31
3

5,3 89
() 09

Sumber : Larnpiran 2

Analisis :

1, Nilai 11,,1,,,,*: 9,09

2. Nilai ttar,er dengan a l2= 0,025 ;df =2 (t 0,025 ; n-l): 4'303

3. Kesintpulan : 1111111119 ) ttobrl

Gnmbar 4.5
Kurva Uji t Ratio Aktivitas

n

Sd

Daerah
Penolakan Ho

t tabel
4,303

0 t tabel
4,303

Daerah
Penolakan Ho

t hitung
9,09

Dengan demikian Ho ditolak, yang menyatakan bahwa ada perbedaan yallg

signifikan kinerja keuangan PT. Gudang Garam, Tbk sebelum dan sesudah

rnelakukan akuisisi.

3. Rtrsio Let,erage

Sd

l

E@-Et'
! ,r-l
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_5 70,95

2

: 16,9

JNsA,

t
D...-

sa tJ"

68,34

t6.9,/"13

16,9 11,73

= 68;!
9,7 6

7,00

'iabel 4.1 4

Perhitr-rngan Ratio Leverage sebeium dan sesudah melakukan Aktrisrsi

Ratio Leverage

b
n

Sd

68,34
J

16,9

tt,it 7,00
Sumber : Lampiran 2

Analisis :

1. Nilai t1,11un, : 7 ,00

2. Nilai ttou.rdengan a l2- 0,025; df :2 (t 0,025 ; n-1): 4,303

3. Kesirnpulan : t51un, ) ttob.l

15ioss
! 3-r

68,34
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Garnbar 4.6
Kurva Uji t Ratio Leverage

Daerah
Penolakan Ho

2

0.167

t tabel
4,303

0 t tabel
4,303

Daerah
Penolakan Ho

t hitung
7,00

I)engan cleruikian Ho clitolak. yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang

signitikan kinerja keuangan PT. Gudang Garam, 'Ibk sebelrttn clan sesttdah

rnelakukan akuisisi.

4. Rasio Profitabilitas

Sd

D

Sdlitt

1,54

0,t67 t^la

= l'54
0,167 11,73

-:-lz(p - o)'
t/ ,-r

re,o56
II :-t

/ops6

,6$r8

\r
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1,54

0,096

= 16,04

Tabel 4.15

Perhitungan Ratio Profitabilitas sebelum dan sesudah melakukan Akuisisi

Ratio Profitabilitas

b
n

Sd

r,54
J

0,767

tnit 76,04

Sumber : Lampiran 2

Analisis:

l. Nilai t51s,.,u = 16,04

2. Nilai ttnu.r dengau a I 2-0,025 ; df=2(t 0,025 ; n-1) : 4,303

3. Kesimpulan : t5i1un, ) ttabel

Gambar 4.7

Kurva Uji t Ratio Profitabilitas

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

t hittuig
16,04

t tabel
4,303

0 t tabel
4,303

Dengan demikian Ho ditolak, yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang

signifikan kinerja keuangan PT. Gudang Garam, Tbk sebelum dan sesudah

nrelakukati akr.risisi
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4.4 Pembahasan

Berclasarkan atas hasil perhitungan analisa rasio kettangan, yaitu untuk

rnelilai kilerja kenangap PT. Ggclang Garam' Tbk sebeiurn ( 1 9q9-2001) dan

sesudah (2003-2005) melakukan akuisisi clengan menggunakan : I ) Ratio

Likuiditas : current Ratio, cash Ratio, Quick Ratio' 2) Ratio Akti"'itas Fixecl

Assets Tumover, Inventory TUrnover, Total Asset Tuntover' 3) Ratio Leverage :

Dept Ratio, Dept to Equity Ratio, Time lnterest Eamed Ratio' 4) Ratio

profitabilitas : Net profit Margin, Return on Investment, Return on Equity' Maka

dari hasil perhitungan ratio keuangan yang dikurnpulkan, hasil trji t pada taraf

signifikan a 12 : 0,025 dimana thitune ) ttuuur, hal ini berarti Ho ditolak dan

menerima H1 dan menyimpulkan bahwa ada perbedaan kinerja pada PT' Gudang

Garanr, Tbk pada saat sebelum dan sesudah melakukan aktrisisi. Sedangkan untuk

lrasil uji t pada taruf a I 2 : 0,025 dimana thinns ( t1n5s1, h&l ini berarli Ho diterinra

dan menolak Hr yang menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kiner'..ia pada PT'

Gudang Garam, Tbk pada saat sebelum dan sesudah melakukan aktrisisi'

Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji t :

Ho ditolak
Ho ditolak
Ho ditolak
Ho ditolak

Stunber : Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil uji t unttrk ratio

likuiditas 4,52 > 4,303 hal ini berarti Ho ditolak dan menerirna Hr yang

HipotesisVariabel
Ada perbedatn ltidak

Ada perbedaan

Ada perbedaar;

Ada perbedaan

acla rbedaan

Ada

thitrng tt,,b.l

4,303
4,303
4,303
4 303I 04

4,52
9,09
7,00

Ratio Likuiditas
Ratio Aktivitas
Ratio Leverage
Ratio Profitabilitas
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menyimpulkan bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garam, Tbk pada saat

sebelum dan sesudah melakukan akuisisi.

Berclaserrkan hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil rrji t trtttttl< t'ltitr

aktivitas 9,09 > 4,303 hal ini berarti Ho ditolak cJatr menerima FIr yang

nienyimpulkan bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garam, Tbk pada saat

sebelurn dan sesudah melakukan akuisisi'

Berdasarkan hasil pengqian diatas dapat diketahui hasil uji t ttuttrk ratio

menyimpulkan bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garatn, Tbk pada saat

sebelum dan sesudah rnelalcukan akuisisi.

Rerdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil uji t untuk ratio

profitabilitas 16,04 > 4,303 hal ini berarti Ho ditolak dan menet'ima Hr yang

menyimpulkan bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang (jaram, Tbk pada saat

sebelum dan sesudah melakukan akuisisi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahrva hipotesis yang diajukan penulis

yaitu "diduga ada perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gudang Gatam, Tbk pada

saat sebelum dan sesudah melakukan akuisisi di Bursa Efek Surabaya" terbukti

kebenarannya.


